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Pagi ini, Bima dan Arya kembali ke rumah nenek. 

Mereka sedang sarapan bersamanya.

This morning, Bima and Arya were at Nan’s house. 

They were having breakfast with her.
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“Wah, kalian telah menghabiskan kue apel bekal kalian 

kemaren? Hahaha kalian sudah besar ya, makan kalian 

banyak sekali,” kata nenek. “Tidak apa-apa! Hari ini 

nenek membuat kue raspberry banyak sekali. Kalian 

boleh membawanya sebanyak banyaknya,” kata nenek 

lagi. “Terimakasih banyak nek,” seru Bima dan Arya.

“Well, you have finished your apple pies? Ha ha 

you have grown up and eat so lot,” Nan said. 

“No problem! Today Nan made you a lot of 

raspberry cake. You can bring as much as 

you like,” Nan said again. “Thank you 

Nan,” Bima and Arya exclaimed.Digital Repository Universitas Jember
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Setelah makan pagi, mereka membantu pak Damin memberi makan sapi-sapi dan ayam-ayam 

nenek. Mereka juga membantu menggembala biri-biri di padang rumput yang luas.

After breakfast, they got ready to help Pak Damin to feed nan’s cows and chickens. They 

also take the sheep to the meadow for grazing.

Siang harinya, setelah makan siang. Mereka kembali ke kemah. 

Bima dan Arya tak sabar mengungggu malam tiba.

At noon, after lunch, they came back to their 

camp. Bima and Arya couldn’t wait for the 

night to come.Digital Repository Universitas Jember
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Sore hari hujan turun dengan lebat. 

Mereka berteduh di dalam kemah 

sambil membaca buku-buku mereka 

tentang antariksa.

In the evening, the rain fell so 

heavily. They stayed in their tent 

while reading books about the 

space.

“Untunglah hujan telah reda, kalau  tidak pasti kita berbasah-basah 

masuk ke pesawat Postika,”  kata Bima. Tak lama kemudian, cahaya 

hijau itu muncul dari kejauhan. “Horee, itu mereka!” seru Arya. “Ayo 

Bim, kita siap-siap.” 

“So lucky that the rain has stopped, otherwise, we will be all wet getting into 

Postika’s craft,” Bima said. Soon after, the green light appeared f rom the distance. “Hurray, 

There they are!” Arya yelled. “Come on Bim, let’s get ready.” Digital Repository Universitas Jember
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“Halo Postika dan Paman Zeth,” sapa Arya dengan riang. “Halo teman-teman, eh apa itu 

bungkusan besar di tangan kalian?” Tanya Postika penasaran. “Oh, coba tebak, ini adalah 

kue raspberry buatan nenek kami yang tentunya lezaat. Ini semua buat kalian,”  kata Bima. 

“Kami juga menyisakan beberapa untuk makan malam kita sekarang, 

taraa” kata Arya.

“Hello Postika and Uncle Zeth,” Arya greeted him merrily. 

“Hello guys! Err, what is that big package on your hand?” 

Postika asked curiously. “Well, please 

guess, this is our Nan made yummy 

raspberry cake. All for you,’ 

Bima said. “We also leave some 

for our dinner tonight, tadaa” 

Arya said. 

Merekapun makan malam bersama didekat api unggun di bawah langit yang bertabur bintang 

dan bulan sabit. “Eh, bagaimana kalo kita berangkat sekarang saja,”  kata Postika. “Paman 

sudah menyiapkan rute penjelajahan kita yang pasti seru hari ini,” “OK, mari kita bersiap 

menjelajah angkasa!” kata Bima mengiyakan ajakan Postika.

They had dinner near the camp fire under the starry light with crescent moon. “Well, what 

if we leave now” Postika said. “Uncle has prepared the route plan for our travel tonight, it’s 

gonna be amazing.” “OK, let’s get ready to space travel!”  Bima answered.Digital Repository Universitas Jember
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“Kemana kita kali ini Paman?” Tanya 
Bima. “Kita aka melihat dua planet 

dekat matahari yang tak memiliki 
bulan” jawab paman Zeth berteka 

teki. “Kalian pasti tahu planet itu 
kan?” Tanya Postika. 
“Merkurius dan Venus!” jawab 
Arya dengan antusias. 
Dia sudah banyak membaca 
tentang antarariksa dari buku-
buku yang dipinjamnya dari 

perpustakaan.

“Where are we heading now?” 
Bima asked. “We are going to 

see two moonless planets 
near the sun,” Uncle Zeth 

answered with a puzzle. 
“You must know the 
planets, right? Postika 
asked. “Mercury and 
Venus!” arya answered 
enthusiastically. They 

had read a lot of books 
about the space they 

borrowed f rom the library.

Merekapun masuk ke pesawat hijau segitiga Paman Zeth. “Sudah siap anak-anak?” 
Tanya paman Zeth. “Siap paman!” jawab anak-anak serempak. Pesawat merekapun 
segera melesat ke angkasa.

They got into Uncle Zeth’s green triangle craft. 
“Are you ready kids?” he asked. “Yes, we 
are!”  Answer the kids altogether. 
Their spacecraft f lashed to the 
sky.Digital Repository Universitas Jember
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Mereka pun segera melesat ke angkasa. Beberapa saat kemudian, merekapun telah 
menembus atmosfir bumi. Mereka terbang menuju arah matahari.

They zapped into the sky. Moments later, they went through Earth’s atmosphere. 
They f lew toward the sun direction.

Setelah terbang beberapa lama, paman Zeth pun berseru. 
“Anak-anak, lihatlah panet itu.”  “Wah, planet itu 
dipenuhi cairan berapi, merah menyala!” seru Bima. 
“Yah, itulah venus, kembaran Bumi yang 
menyeramkan, itu lava dari gunung berapi venus 
yang kamu lihat,”  kata Postika.

After f lying for some time, uncle Zeth yelled. 
“Kiddos look at that planet.” “Wow that planet 
is raging with fire f luid, f laming red!” Bima 
exclaimed. “Yes, that is Venus, the Earth’s evil 
twin, that is the lava f rom Venetian volcanoes 
that you see,” Postika said.Digital Repository Universitas Jember
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“Wah, benar-benar menakutkan. Hmm…apakah kita akan mendarat diplanet itu paman?” 

Tanya Arya dengan wajah takut.

“Gee, really scary. Hmm…are we going to land there?” Arya asked fearfully.

“Kalian tahu tidak? Venus ini memiliki gunung berapi terbanyak loh di tata surya kita.

 Bayangkan, Bumi kalian saja hanya memilki sekitar 1500 gunung berapi saja yang dicatat 

selama 10,000 tahun, Venus diperkirakan memiliki gunung berapi lebih dari 10,000 atau 

bahkan bisa lebih dari 100,000” Paman Zeth menjelaskan. 

“Do you know? Venus has the largest number of volcanoes in our solar system. Just imagine, 

Your earth has only 1500 volcanoes noted in the last 10,000 years, while Venus is predicted 

to have more than 10,000 or even 100,000” Uncle Zeth explained.Digital Repository Universitas Jember
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“Tentu tidak Arya. Terlalu berbahaya. Bayangkan, tekanan udara di Venus ini 90 kali lipatnya 

di Bumi loh, seperti kalau kalian menyelam 1 kilometer dibawah permukaan laut,” Postika 

menjelaskan.

“Surely not Arya, it is way too dangerous. Just imagine, the 

air pressure in this planet is 90 times as heavy as the 

Earth’s, it is like when you dive 1 km away under 

the sea,” Postika answered.

“Belum lagi suhu panasnya, bisa sampai 460 

derajat celcius loh, ditambah gas sulfur 

dioksida beracunnya, wuih…menyeramkan deh 

pokoknya,” kata Paman Zeth. “Dulu nenek 

moyang kami sempat berupaya untuk mendarat 

di planet ini, tapi mereka mengurungkan niat-

nya dan hanya mengirim robot ke permukaan 

Venus. Begitulah kami jadi tahu tentang Venus 

ini.” 

“Added by the extreme heat, which can be 

460 degree celcius plus its poisonous suphur 

dioxide, well….it’s so horrible,” Uncle Zeth 

said. “In the past, our ancestors were trying 

to land on this planet, but they aborted their 

mission and only sent a robot to the surface of 

this planet. That is how we know about it.” 
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“Hei lihat! Yang mengorbit disana. Itu pesawat 

peneliti milik Bumi. Namanya Venus Express. Dia 

sudah ada disini sejak tahun 2006 loh, paman 

Zeth diberitahu temannya yang bekerja di NASA,” 

Kata Postika. 

“Hey look! That thing obiting there is Earth’s 

observation craft, it is called Venus Express. It has 

been there since 2006, uncle Zeth’s f riend who 

works in NASA told him,” Postika said.

“Wah, badan antariksa punya Amerika yah? Paman punya teman orang bumi yang lain juga 

ya?” Tanya Bima. “Ya, kami punya beberapa teman orang Bumi seperti kalian juga. Tapi 

hanya beberapa loh, tdak banyak. Kami tidak mau membuat heboh,”  kata paman 

menjelaskan.

“That is American’s Space Agency right? Do you have other f riends on Earth besides us?” 

Bima asked. “Yes, we have several f riends on Earth like you, but only some, not many. We 

don’t want to cause public unrest,” Uncle explained.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


20 21

“Aku rasa ada yang aneh dengan planet Venus ini. 

Hmmm, apa ya? Oh iya, lihat, planet ini tidak 

berotasi, kok bisa?” Arya terheran-heran.

“I feel there is something wrong with 

this planet. Mmm, let me think? Aha 

I know, this planet does not rotate, 

how come?” Arya wondered. 

“Yah, memang planet ini aneh sekali, tapi dia berotasi loh, tapi sangat lambat. 

Kalau Bumi satu hari kan 24 jam, satu hari Venus sama dengan 243 hari Bumi,” 

paman menjelaskan.

“Well, this planet is strange, but it rotates, so slow. If one day on Earth is 24 

hours, one day in Venus is 243 of Earth’s day,” Uncle explained.
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“Wah, Dia berputarnya lambat sekali ya, beda dengan planet-

planet lain yang pernah kita lihat,” kata Arya lagi.

“Wow, it rotates so slowly, so different f rom other planets 

we have seen,” Arya said again.

“Satu lagi, arah berputarnya juga berbeda dari planet-planet yang lain. 

Kalau planet-planet lain termasuk Zynth berputar berlawanan jarum 

jam, planet ini berputar searah jarum jam,” Postika menjelaskan. 

“One more thing, the direction of its rotation is also different. 

It rotates clockwise, while other planets including Zynth rotate 

counterclockwise,” Postika explained.
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“Wah-wah….aneh sekali yah”, kata Arya. “Emm, satu planet lagi 

yang rotasinya seperti Venus, yaitu Uranus,” tambah Paman.

“Gee, so strange!” Arya said. “Err, one more planet of which 

rotation is like Venus, that is Uranus,” Uncle added.

“Aku baru ingat, tadi paman bilang kalau Venus kembarannya Bumi? 

Kenapa dibilang begitu paman?” Tanya Bima.

“I just remembered, Uncle said that Venus is the twin of the Earth. 

Why is it said so?” Bima asked.
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“Itu karena ukuran Bumi dan Venus yang sangat mirip. 

Itu saja sebenarnya. Yang lain-lainnya, seperti yang 

kalian lihat, sangat berbeda kan?” Tanya Paman.

“That is because they have similar size. That’s 

it actually. As you see, all other features are 

very different, right?” Uncle asked.

“Iya paman, sangat-sangat berbeda” jawab Arya.

“Yes Uncle, very much different,” Arya replied.
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“Iya, aku pernah baca buku cerita, Venus ini digambarkan 

seperti surga berpantai dengan pohon kelapa,” tambah Arya.

“Yes, I once read in my story book, Venus was described 

as a very beautiful place with tropical beach and coconut 

trees,” Arya added.

“O iya, aku dulu pernah dengar ada yang bilang kalau di venus ini ada 

Daerah tropis yang sangat mirip dengan di Bumi,” kata Bima.

“Well, I once heard people said that in Venus there was a tropical area, 

just like on the Earth,” Bima said.
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“Iya, tidak Mungkin”, kata Bima lagi. “Mmm, apakah kita akan melihat planet tanpa bulan 

yang satunya lagi?” Tanya Postika.

“Yes, so impossible,” Bima said. “Mmm, are we going to see the other moonless planet?” 

Postika asked.

“Nah, kalian lihat sendiri kan? Tidak mungkin venus memiliki sisi tropis yang 

subur dengan pantai dan pohon kelapa. Paling tidak sekarang atau 

dalam waktu dekat”, kata Paman.

“Well, as you see. It is impossible that Venus has 

a lush tropical side with beach and coconut 

trees, at least right now or in the near 

future,” uncle said.Digital Repository Universitas Jember
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Beberapa lama kemudian, paman Zeth menghentikan pesawatnya. 

“Kenapa kita berhenti disini Paman?” Tanya Bima.

Moments later, uncle Zeth stop his craft. “Why do we stop here 

uncle?” Bima asked.

“Iya, ayo kita lanjutkan perjalanan,” kata Paman Zeth. Pesawat 

merekapun melesat membelah angkasa.

“Yes sure, come on let’s continue our trip,” Uncle Zeth said. 

Their craft zapped into the sky.
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“Nah, pasti kita tak akan bisa mendarat di permukaan Merkurius kan Paman? 

Aku yakin, karena jaraknya yang paling dekat dengan matahari, pasti suhu 

permukaannya panas sekali”, kata Arya. 

“Well, I guess we cannot land on the Planet right uncle? I am sure because 

it is the closest to the Sun, its surface must be really hot,” Arya said.

“Lihatlah planet keabuan jauh disana itu!” kata paman Zeth. “Itulah planet Merkurius.”

“Look at the grayish planet over there!” Uncle Zeth said. “That is Mercury.”
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“Mengapa begitu?”Tanya Arya 

penasaran. “Itu karena atmosfir 

Merkurius yang sangat-sangat 

tipis, dan jaraknya yang sangat dekat 

dengan matahari, eh tapi Venus tetap 

lebih panas daripada Merkurius loh” 

kata postika.

“How can it be?” Arya asked curiously. 

“It’s because its atmosphere is really thin, 

and the distance is so close to the sun, but 

Venus is still hotter than 

Mercury” Postika said.

“Ya, betul. Terlalu berbahaya mendarat di permukaan Merkurius. Tahu tidak? 

Perubahan suhu di Merkurius itu sangat ekstrim. Kalau malam bisa -200 derajat 

Celsius dan kalau siang bisa sampai 450 derajat celcius. Logam saja akan lumer 

dalam suhu segitu,” Paman Zeth melanjutkan.

“Yes, right. It’s too dangerous to land on Mercury’s surface. Do you know? The tem-

perature change in Mercury is really extreme. It can be -200 degree Celsius at noon 

and up to 450degree at night. Metals will melt on that temperature,” Uncle explained. 
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“Pasti karena gunung apinya, hii seram. Eh permukaan Merkurius sangat kering dan tandus, 

seperti di bulan!”  kata Arya lagi.

“It must be because of its volcanoes, gee so awful. Err, Mercury’s surface is so dry and 

barren, just like the Moon!” arya said again.

“Satu lagi yang unik, orbit planet ini berbentuk elips. Jadi planet ini mengalami saat paling 

dekat dengan matahari atau perihelion yaitu sejauh 46 juta km dari matahari dan yang terjauh 

atau aphelion sejauh 70 juta km,” dia menjelaskan lagi.

“One more unique thing, the orbit of this planet is ellipse, so the distance of its perihelion or 

the closest to the sun is 46 million kilometer f rom the sun and the aphelion or the farthest is 

70 million km,” he continued.
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“Sama-sama anak. Kami juga sangat senang kok. Wah kita 

harus segera cepat kembali ke bumi, lapisan penahan panas 

pesawat kita tak akan tahan kalau kita berlama-lama disini,” 

kata paman Zeth. Pesawat merekapun melesat kembali membelah 

angkasa yang luas.

“Our pleasure kiddos. We are also very happy. Come on let’s get back 

to the Earth, our heat protector wouldn’t resist if we stay here any longer,” 

uncle Zeth told them. Their craft zapped into the vast sky.

“Wah menakjubkan sekali! Terimakasih paman dan 

Postika sudah memberi kami pengalaman yang 

sangat berharga dan luar biasa,” kata Bima. 

“Betul, terimakasih banyak,” kata Arya

 menambahkan.

“Wow, amazing. Thank you uncle 

and Postika for giving us a really 

precious and absolutely amazing 

experience,” Bima said. “That’s 

right, thank you really really much,” 

Arya added.Digital Repository Universitas Jember
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“Baiklah anak-anak, kami akan kembali ke Planet kami ya. Mung-

kin kita tidak bisa bertemu dalam waktu sang agak lama, karena 

Postika harus kembali ke sekolahnya dan paman harus bekerja 

kembali di Lab, tapi kita akan bertemu kembali suatu saat nanti.” 

“Alrighty Kiddos, we are going back to our planet. Maybe we can-

not meet for quite long because Postika has to be back to school 

and I have to go back to my lab, but sure we will meet again one 

day.”

Setelah sekian lama mengarungi angkasa, mereka tiba kembali di perkemahan. Mereka bersama 

menikmati matahari terbit, sambil mencari-cari bayangan hitam planet merkurius yang muncul 

bersamanya. 

After sometime traveling through the space, they arrived back to their camp. Together, they 

watched the sunrise while looking for the black dot of Mercury appearing with the sun.Digital Repository Universitas Jember
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“Ya, masih banyak planet dan benda langit yang belum kita lihat, dan kalian belum pernah 

mengunjungi planet kami,” tambah Postika. “Iya, kami akan sangat menantikan 

petualangan-petualangan itu. Kami akan merindukan kalian.”  Mereka pun saling berpelukan 

dan melambaikan tangan. Pesawat hijau segitiga itu pun kembali melesat menuju angkasa.

“There are a lot more planets and celestial bodies to explore, and you have not visited our 

planet,” Postika added. “Yes, we will be really expecting for the next adventures. We will be 

missing you too.” The hugged and waved their hands. The green triangle craft zapped fast 

into the sky.

Kapankah mereka akan bertemu lagi? Dan kemanakah mereka akan 

berpetualang selanjutnya? Ikuti terus petualangan mereka di seri 

seri berikutnya. Sampai jumpa.

When will they meet again? Where will they go for the next 

adventure? Keep following them in their next adventures on the 

next series. See you.Digital Repository Universitas Jember
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Activity 1

Write the name of the things in the picture!

Activity 2

True or False! Write T or F on the boxes on the right of each sentence.

1. Venus is the hottest planet in our solar system.

2. Venus does not rotate.

3. The air pressure in Venus is lower than that of the Earth.

4. Venus has a tropical side.

5. Venus is very toxic.

6. Mercury has an elliptic orbit.

7. Aphelion is the closest distance f rom the sun, 

 and perihelion is the farthest.

8. Mercury rotates clockwise.

9. Mercury is very barren and dry.

10. Mercury does not have atmosphere.
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Dibawah ini adalah daftar kata tentang ruang angkasa yang digunakan dalam buku ini 

beserta penjelasannya.

Elips  : lonjong

Lava  : lelehan batu panas cair dari gunung berapi 

    atau setelah dingin dan menjadi padat.

NASA   : National Aeronautics and Space Administration 

  (Badan Antariksa Amerika Serikat)

Rotasi  : perputaran suatu benda pada porosnya.

Sulfur dioksida : belerang

Tekanan udara : tekanan partikel udara terhadap kamu.

Uranus  : Planet ke-7 di tata surya kita.

Below are the words about space used in this book along with the definition.

Elipse  : a cicle pulled to one side.

Lava  : molten rock expelled by a volcano during an eruption and 

    the rock after cooling and being solid.

NASA  : National Aeronautics and Space Administration

Rotation : the movement of an object on its axis.

Sulphur dioxide : chemical compound released by volcano. 

Air pressure : the force of tiny particles of air on you.

Uranus  : The 7th planet in our solar system.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

